BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (PTK). PTK sangat cocok untuk penelitian ini, karena
penelitian diadakan dalam kelas dan lebih fokus pada masalah-masalah yang
terjadi di dalam kelas atau pada proses belajar mengajar.

PTK adalah sebuah bentuk kegiatan refleksi diri oleh para pelaku
pendidikan dalam suatu situasi pendidikan untuk memperbaiki rasionalitas
dan keadilan tentang praktik-praktik kependidikan, pemahaman mereka
tentang praktik-praktik tersebut dan situasi dimana praktik-praktik tersebut
dilaksanakan.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pastilah mempunyai tujuan,
termasuk penelitian tindakan kelas (PTK). PTK bertujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu memberdayakan
guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah.? Pada sisi lain,
PTK akan mendorong para guru untuk memikirkan apa yang mereka lakukan

sehari — hari dalam menjalankan tugasnya.

! Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Yrama Media, 2009), hal. 12
2 Masnur Muslich, Melaksanakan PTK : Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2011), hal. 10
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat digaris bawahi beberapa point
penting tentang PTK, yakni:®

1. PTK adalah suatu bentuk inquiry atau penyelidikan yang dilakukan
melalui refleksi diri.

2. PTK dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi yang diteliti,
seperti guru, peserta didik, atau kepala sekolah.

3. PTK dilakukan dalam situasi social, termasuk situasi pendidikan.

4. Tujuan PTK adalah untuk memperbaiki dasar pemikiran kepantasan
dari praktik-praktik belajar mengajar, serta memperbaiki situasi atau
lembaga tempat praktik tersebut dilakukan.

Penelitian Tindakan Kelas juga memiliki beberapa karakteristik,
meliputi:*

1. Didasarkan pada masalah guru dalam instruksional.

2. Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.

3. Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukan refleksi.

4. Bertujuan memperbaiki dan atau meningkatkan kualitas praktik
instruksional.

5. Dilaksanakan dalam rangkaian langkah-langkah dalam beberapa siklus.

Selain prinsip-prinsip di atas, terdapat prinsip lain dalam PTK,
antara lain sebagai berikut:’

1. Pelaksanaan penelitian tidak boleh mengganggu atau menghambat

Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas; Buku Wajib Bagi Para Pendidik,
(Jogjakarta: Diva Press, 2011), hal. 21-22

* Agib, Penelitian Tindakan..., hal. 16

> Tatag Yuli Eko Siswono, Mengajar dan Meneliti, (Surabaya: UNESA Univercity
Press, 2008), hal. 5-6
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kegiatan pembelajaran

2. Permasalahan yang dipilih harus menarik, nyata, tidak menyulitkan,
dapat dipecahkan, berada dalam jangkauan peneliti untuk melakukan
perubahan dan peneliti merasa terpanggil untuk meningkatkan kualitas

diri

3. Pengumpulan data tidak mengganggu atau menyita terlalu banyak

waktu

4. Metode dan teknik yang digunakan tidak terlalu menuntut, baik dari

kemampuan guru itu sendiri ataupun segi waktu

5. Kegiatan peneliti pada dasarnya harus merupakan gerakan yang

berkelanjutan.
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan pastilah memiliki tujuan
termasuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini. Sehubungan dengan itu
tujuan secara umun dari PTK ini adalah:®
a) Memperbaiki dan meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajaran di
kelas.

b) Meningkatkan layanan professional dalam konteks pembelajaran di
kelas.

¢) Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan tindakan dalam
pembelajaran yang direncanakan di kelas.

d) Memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan pengkajian

terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan.

155

® E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), hal.
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Dari beberapa tujuan yang telah disebutkan di atas inti dari tujuan
PTK adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran yang berkaitan
dengan media, metode, model, teknik, dan lain-lain.

Dalam PTK dikenal adanya siklus pelaksanaan berupa pola :
perencanaan, pelaksanaan, observasi, refleksi dan revisi (perencanaan
ulang).” Sehingga penelitian ini merupakan proses siklus spiral mulai dari
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk modifikasi
perencanaan dan refleksi.®

Bagan 3.1

Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

[ SIKLUS | ]

[ Refleksi ] [ Pelaksanaan ]
|| L[ Pengamatan 45“
Perencanaan ﬁ
[ Refleksi ] ) . [ Pelaksanaan ]
SIKLUS 11
} % Pengamatan é
?

" Hamzah, Menjadi Peneliti PTK Yang Profesional, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hal. 43
® Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006),
hal. 16
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Keterangan:

Siklus |

1. Rencana. Rencana pelaksanaan PTK antara lain mencakup kegiatan
sebagai berikut:

a. Tim peneliti melakukan analisis standar isi untuk mengetahui Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKD) yang akan diajarkan
kepada peserta didik.

b. Mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Mengembangkan alat bantu atau media pembelajaran.

d. Mengembangkan lembar kerja.

e. Mengembangkan pedoman atau instrumen yang digunakan dalam
siklus PTK.

f. Menyusun alat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator hasil
belajar.

2. Tindakan
Tindakan PTK mencakup prosedur dan tindakan yang akan
dilakukan, serta proses perbaikan yang akan dilakukan.
3. Observasi
Observasi mencakup prosedur perekaman data tentang proses dan
hasil implementasi yang telah disiapkan sebelumnya perlu diungkap
dengan refleksi.
4. Refleksi

Refleksi menguraikan tentang prosedur analisis terhadap hasil
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pemantauan dan refleksi tentang proses dan dampak tindakan perbaikan
yang dilakukan, serta kriteria dan rencana tindakan pada siklus
berikutnya.
Siklus 11
1. Rencana
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama, guru sebagai
peneliti membuat rencana pelaksanaan (RPP) sesuai dengan SKKD
dalam standar isi (SI).
2. Tindakan
Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang
dikembangkan dari hasil refleksi siklus pertama.
3. Observasi
Guru sebagai peneliti mengadakan observasi terhadap proses
pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta didik.
4. Refleksi
Guru peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan PTK siklus
kedua dan menganalisis serta menarik kesimpulan terhadap pelaksanaan
tindakan tertentu. Apakah pembelajaran yang dirancang dengan PTK
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran atau memperbaiki masalah

yang diteliti.
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B. Lokasi dan Subek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Ml Al-Wathoniyah yang terletak di
Kecamatan Rejotangan, Kabupaten Tulungagung, yang mengambil mata
pelajaran IPA. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut atas pertimbangan:
1) Pembelajaran di MI Al-Wathoniyah Tegalrejo Rejotangan
Tulungagung masih mengalami kesulitan dalam pembelajaran IPA
pokok bahasan Gerak benda.
2) Peserta didik kurang termotivasi saat mata pelajaran IPA di kelas.
3) Nilai mata pelajaran IPA peserta didik masih relatif rendah dan
berada di bawah KKM.
2. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah
peserta didik kelas 1l MI Al-Wathoniyah Tegalrejo Rejotangan
Tulungagung dengan jumlah peserta didik sebanyak 22 dengan
komposisi peserta didik perempuan berjumlah 8 orang dan peserta
didik laki-laki berjumlah 14 orang. Pemilihan peserta didik kelas 111
ini dikarenakan mereka telah mampu dan memiliki kemandirian

dalam mengerjakan tugas.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal

atau keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagian atau
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seluruh elemen populasi yang akan menunjang atau pendukung penelitian.’
Metode-metode yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Tes
Pengertian tes sebagai metode pengumpulan data adalah serentetan
atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan,
sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu
atau kelompok.'® Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang sistematis
dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan yang
diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat
dan cepat Tes ini digunakan untuk mengetahui keterampilan,
pengetahuan, sikap, intelegensi, serta kemampuan atau bakat yang
dimiliki individu.

Dalam penelitian ini, tes diberikan kepada peserta didik guna
mendapatkan data kemampuan peserta didik tentang materi pelajaran
IPA. Tes yang digunakan adalah soal uraian yang dilaksanakan pada saat
pra tindakan maupun pada akhir tindakan, yang nantinya hasil tes ini
akan diolah untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam
proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini, tes yang diberikan terdiri dari dua

macam, Yaitu sebagai berikut:

% Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, (Jakarta:
Ghalia Indonesia,2002), hal. 83.

10 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis.(Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 92

1 sulistyorini, Evaluasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. (Yogyakarta
: Teras, 2009), hal. | 86.
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1. Pre Test (tes awal)

Tes ini diberikan sebelum dilakukannya suatu tindakan. Tes
ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi
yang akan diajarkan. Pree Test ini mempunyai banyak kegunaan
dalam menjajagi proses pembelajaran yang akan dilakukan, oleh
karena itu pree test memegang peranan yang sangat penting dalam
proses pembelajaran.

2. Post Test (tes akhir)

Tes ini diberikan setiap akhir tindakan untuk mengetahui
pemahaman siswa dan ketuntasan belajar siswa pada masing-masing
pokok bahasan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan,
pemahaman, dan prestasi belajar siswa terhadap materi yang
diajarkan setelah pemberian tindakan.*?

Kriteria penilaian dari hasil tes ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penilaian

Angka Angka Angka .
Huruf 0 94 0 —%OO 0 —glo Predikat
A 4 85—-100 8,5-10 Sangat baik
B 3 70 -84 70-8,4 Baik
C 2 55— 69 5,5-69 Cukup
D 1 40 — 54 40-54 Kurang
E 0 0-39 0,0-39 Sangat kurang

Untuk menghitung hasil tes, baik pre test maupun post test pada

proses pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe Student

12 Oemar Hamalik, Tehnik Pengukur dan Evaluasi Pendidikan, (Bandung: Mandar Maju,
1989), hal. 122
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Team Achievement Division, digunakan rumus percentages correction

sebagai berikut ini:

R
S= — X100
N
Keterangan :

S : Nilai yang dicari atau diharapkan
R : Jumlah skor dari item atau soal yang di jawabbenar
N : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan
100 : Bilangan tetap™

Adapun instrumen pre test dsn post test sebagaimana terlampir.

b. Observasi

Observasi adalah metode atau cara menganalisis dan menadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku atau mengamati
individu atau kelompok secara langsung. Menurut Roni Hanitijo dalam
Joko observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk
kemudian dilakukan pencatatan.'*

Dalam penelitian ini, observasi merupakan alat bantu yang
digunakan peneliti ketika pengumpulkan data melalui pengamatan dan
pencatatan secara sistematis dan terencana terhadap fenomena yang

diselidiki. Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas

3 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bndung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 112

14 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2006),
hal. 63
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selama kegiatan pembelajaran. Kegiatan ini dimaksudkan untuk
mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan
tindakan serta untuk menjaring data aktifitas peserta didik. Adapun
instrument lembar observasi sebagaimana terlampir.
c. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.”
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu. Menurut Denzin dalam Rochiati wawancara
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara verbal kepada
orang-orang yang dianggap dapat memberikan informasi atau penjelasan
hal-hal yang dianggap perlu.*®

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru
kelas 111 dan peserta didik kelas Il1l. Bagi guru kelas Il wawancara
dilakukan untuk memperoleh data awal tentang proses pembelajaran
sebelum melakukan penelitian. Bagi peserta didik, wawancara dilakukan
untuk menelusuri dan menggali pemahaman peserta didik tentang materi
yang diberikan. Peneliti menggunakan wawancara terstruktur. Adapun
instrumen wawancara sebagaimana terlampir.

d. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2008), hal. 18.

1 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 117.
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mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan
dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-
catatan serta buku-buku peraturan yang ada.'” Untuk lebih memperkuat
hasil penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto—foto
pada saat peserta didik melakukan proses pembelajaran dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Division pada materi gerak benda. Adapun bentuk

dokumentasi sebagaimana terlampir.

D. Teknik analisis data

Teknik analisis data dalam Penelitian Tinsdakan Kelas (PTK) ini
digunakan untuk mengetahui apakah peserta didik mengalami peningkatan
kerjasama dan hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan setelah diberikan
tindakan.

Tahapan sesudah mengumpulakan data adalah analisis data. Analisis
data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan-satuan yang
dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.*® Tujuan dari analisis data ini adalah:*°
1. Data dapat diberi arti atau makna yang berguna dalam memecahkan

maslah-masalah penelitian.

7 Tanzeh, Metodologi Penelitian,.......hal. 89
'8 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal . 209
9 Ibid..., hal. 209
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2. Memperlihatkan hubungan-hubungan antara fenomena yang terdapat
dalam penelitian.

3. Untuk memberikan jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam
penelitian.

4. Bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasi-implikasi dan saran-
saran yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya.

Sedangkan untuk analisis data kualitatif dilakukan melalui 3 tahap

yaitu:%

1) Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses penyederhanaan yang dilakukan
melalui seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah menjadi
data yang bermakna.?

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal — hal yang pokok,
memfokuskan pada hal — hal yang penting. Dengan demikian data yang
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mempermudah peneliti membuat kesimpulan yang dapat
dipertanggung jawabkan.

Dalam mereduksi data ini peneliti dibantu teman sejawat dan guru
kelas 11l untuk mendiskusikan hasil yang diperoleh dari wawancara,
observasi dan catatan lapangan, melalui diskusi ini, maka hasil yang

diperoleh dapat maksimal.

2% \Wiraatmadja, Metode Penelitian..., hal. 139
2! Siswono, Mengajar dan...., hal. 29
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Penyajian data (Data Dispaly)

Pengajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil
reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang
telah dipperolen dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang
sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna baik dalam bentuk
narasi, grafis maupun tabel.”? Dengan kata lain penyajian data yang
digunakan dalam PTK adalah dengan teks yang berbentuk naratif.

Dari hasil reduksi tadi, selanjutnya dibuat penafsiran untuk membuat
perencanaan tindakan selanjutnya hasil penafsiran dapat berupa penjelasan
tentang :

(a) Perbedaan antara rancangan dan pelaksanaan tindakan

(b) Perlunya perubahan tindakan

(c) Alternatif tindakan yang dianggap paling tepat,

(d) Anggapan peneliti, teman sejawat, dan guru yang terlibat dalam
pengamatan dan pencatatan lapangan terhadap tindakan yang
dilakukan,

(e) Kendala dan pemecahan.

Penarikan Kesimpulan (Condusion Drawing)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan berdasarkan data
yang telah disajikan, dan merupakan kegiatan pengungkapan akhir dari
hasil penelitian masih perlu diuji kebenarannya, kekokohannya, dan

kesesuaian makna-makna yang muncul dari data. Kriiteria keberhasilan

%2 Moleong, Metodologi Penelitian...., hal. 249
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tindakan ini akan dilihat dari; a) indikator proses, b) indikator hasil.

Indikator proses yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah

kebutuhan belajar peserta didik terhadap IPA mencapai 60% (berkriteria

cukup).

Proses nilai rata- rata (NR)> =

jumlah skor

x100%

skor maksimum

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan berdasarkan tabel

tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut:**

Tabel 3.2 Tingkat Penguasaan (Taraf Keberhasilan Tindakan)

p;;”ugakszgn Nilai huruf Bobot Predikat
86-100% A 4 Sangatbaik
76-85% B 3 Baik
60-75% C 2 Cukup
55-59% D 1 Kurang
<54% TL 0 Kurang sekali

E.

Indikator Keberhasilan Tindakan

Kriteria keberhasilan tindakan ini akan dilihat dari indikator proses

dan indikator hasil belajar/ pemahaman. Indikator proses yang ditetapkan

dalam penelitian ini adalah jika ketuntasan belajar peserta didik terhadap

materi mencapai 65% dan peserta didik yang mendapat 70 setidak-tidaknya

75% dari jumlah seluruh peserta didik.

Proses nilai rata-rata (NR) =

Purwanto, Prinsip- Prinsip..., hal. 102.

21bid, hal. 103.

jumlah skor

skor maksimum

x100%
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Untuk memudahkan dalam mencari tingkat keberhasilan tindakan,
sebagaimana yang dikatakan E. Mulyasa bahwa :

Kualitas pembelajaran di dapat dari segi proses dan dari segi
hasil. Dari segi proses pembelajaran diketahui berhasil dan
berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian
besar 75% peserta didik terlibat secara aktif baik secara fisik,
mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Di samping itu
menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang
besar dan percaya diri. Sedangkan dari segi hasil, proses
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan tingkah
laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau
sekurang-kurangnya 75%.%

Indikator dari hasil penelitian ini adalah 65-75% (kriteria cukup) dari
siswa yang telah mencapai nilai minimal 65. Penempatan nilai 65 didasarkan
atas hasil diskusi dengan guru kelas Il1 dan KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimum) yang digunakan MI Al-Wathoniyah Tegalrejo Rejotangan
Tulungagung dan setiap siklus mengalami peningkatan. Adapun KKM IPA di
MI  Al-Wathoniyah Tegalrejo Rejotangan Tulungagung sebagaimana

terlampir.

F. Prosedur penelitian
Secara umum prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
dapat dibedakan dalam dua tahap yaitu tahap pendahuluan (pra-tindakan) dan
tahap tindakan. Penelitian ini juga dilaksanakan melalui dua siklus yaitu

siklus | dan siklus I1.

E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2005), hal. 101-102.
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1. Tahap Pendahuluan (pra- tindakan)

Penelitian ini dimulai dengan tindakan pendahuluan atau refleksi
awal. Pada refleksi awal kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebagai berikut:

a) Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan
dilakukan.

b) Melakukan dialog dengan guru kelas. Pada tahap ini peneliti mencari
tahu tentang pembelajaran yang biasa digunakan di dalam kelas.

c) Menentukan sumber data.

d) Menentukan subyek penelitian.

e) Membuat soal tes awal.

f) Melakukan tes awal.

2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Adapun perencanaan tindakan ini berdasarkan pada observasi awal
yang menjadi perencanaan tindakan dengan  mengidentifikasi
permasalahan yang ada kemudian diambil tindakan pemecahan masalah
yang dipandang tepat.’® Berdasarkan temuan pada tahap pra-tindakan,
disusunlah rencana tindakan perbaikan atas masalah-masalah yang
dijumpai dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini peneliti menetapkan
dan menyusun rancangan perbaikan pembelajaran dengan alat peraga.
Tahap-tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian ini mengikuti

model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri dari

?® Komalasari, Pembelajaran Kontekstual..., hal. 61-62
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4 tahap meliputi: (1) tahap perencanan (plan), (2) tahap pelaksanaan (act),

(3) tahap observasi (observe), (4) tahap refleksi. Uraian masing-masing

tahapan tersebut adalah sebagai berikut:?’

1)

)

Tahap Perencanaan

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah menyusun
rancangan dari siklus persiklus. Setiap siklus direncanakan secara
matang, dari segi kegiatan, waktu, tenaga, material, dan dana. Hal-hal
yang direncanakan di antaranya terkait dengan pembuatan rancangan
pembelajaran, menentukan tujuan pembelajaran, menyiapkan materi
yang akan disajikan, menyiapkan Metode tipe Studendt Team
Achievement Division (STAD) untuk memperlancar proses
pembelajaran IPA kelas 111, membuat lembar observasi untuk melihat
bagaimana kondisi belajar mengajar dikelas.
Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan yang dimaksudkan adalah melaksanakan
pembelajaran IPA pokok bahasan gerak benda sesuai dengan
rancangan  pembelajaran. Rencana tindakan dalam  proses
pembelajaran ini adalah sebagai berikut :
a) Apersepsi Pembelajaran
b) Penjelasan materi
¢) Pembagian kelompok belajar

d) Tanya jawab antara guru dan siswa

?" 1bid., hal.65
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e) Penilaian

f) Pemberian reward atau hadiah

Tahap Observasi
Kegiatan observasi dalam pelaksanaan tindakan ini adalah
mengamati aktivitas seluruh peserta didik kelas 11l selama

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi
yang telah disediakan. Selain itu pada tahap ini juga dilakukan
pengamatan hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil kerja
kelompok dengan nilai tes individu.
Tahap Refleksi

Tahap ini merupakan tahapan dimana peneliti melakukan
introspeksi diri terhadap tindakan pembelajaran dan penelitian yang
dilakukan. Dengan demikian refleksi dapat ditentukan sesudah adanya
implementasi tindakan dan hasil observasi. Berdasarkan refleksi inilah
suatu perbaikan tindakan selanjutnya di tentukan. Kegiatan dalam
tahap ini adalah:
a. Menganalisa hasil pekerjaan peserta didik.
b. Menganalisa hasil wawancara.
c. Menganalisa hasil angket peserta didik.
d. Menganalisa lembar observasi peserta didik.
e. Menganalisa lembar observasi penelitian.

Dari hasil analisa tersebut, peneliti melakukan refleksi yang

akan digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriteria yang
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telah di tetapkan tercapai atau belum. Jika sudah tercapai dan telah
berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum
berhasil pada siklus tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus
tindakan dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan
berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah

ditetapkan.



